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Jumlah investor tiap tahunnya terus meningkat dan kategorinya di bawah 40
tahun. Salah satu strategi investasi yang dapat dilakukan adalah statistical
arbitrage. Namun, strategi tersebut mempunyai beberapa kelemahan untuk
menangkap sinyal beli dan jual saham. Kemudian, strategi baru muncul, yaitu deep
arbitrage menggunakan model LSTM. Deep arbitrage dapat mengatasi kelemahan
dari statistical arbitrage. Namun, strategi tersebut selalu diimplementasikan
menggunakan data high frequency pada pasar asing dan menggunakan
mekanisme long-short. Penelitian ini akan membandingkan keefetivitasan dua
model menggunakan data harian pada pasar saham Indonesia dan menggunakan
mekanisme long saja, sesuai dengan regulasi di Indonesia. Parameter yang
dibandingkan adalah ROI dan sharpe ratio. Hasilnya, ROI dan sharpe ratio pada
deep arbitrage (LSTM) jauh lebih tinggi dibandingkan ROI dan sharpe ratio pada
statistical arbitrage. Penelitian ini, menyimpulkan deep arbitrage dengan model
LSTM lebih baik untuk menangkap sinyal beli-jual.

I | @ ® @ ABSTRACT
- This s an open access article under the CC This paper provides a template for preparing papers for electronic production of the
BY-SA license. Journal. A well-prepared abstract enables the reader to identify the basic content of
9 Copyright © 2022 by Author. Publishedby ~ @ document quickly and accurately, to determine its relevance to their interests, and
. Universitas Pendidikan Ganesha. thus to decide whether to read the document in its entirety. The Abstract should be

informative and completely self-explanatory, provide a clear statement of the
problem, the proposed approach or solution, and point out major findings and conclusions. The Abstract should be 150 to
250 words in length. The abstract should be written in the past tense. Standard nomenclature should be used and
abbreviations should be avoided. No literature should be cited. The keyword list provides the opportunity to add keywords,
used by the indexing and abstracting services, in addition to those already present in the title. Judicious use of keywords
may increase the ease with which interested parties can locate our article.

1. PENDAHULUAN

Jumlah investor di pasar saham Indonesia terus meningkat. Pada 25 September 2024, jumlah
investor mencapai 6.001.573 SID, dengan tambahan 744.000 investor baru per September 2024. Sekitar
79% dari investor termasuk dalam kategori di bawah 40 tahun (BEI, 2024). Oleh karena itu, minat terhadap
layanan investasi yang menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari data, atau lebih spesifiknya,
pengetahuan yang diperoleh dari statistik, semakin meningkat. Di antara strategi yang berfokus pada
pengetahuan yang diperoleh dari statistik adalah investasi arbitrase statistik (Statistical Arbitrage). Strategi
investasi ini mulai berkembang pada tahun 1980-an. Investasi statistical arbitragr merupakan jenis
investasi berbasis model yang mengandalkan mean reversion pada dua aset yang memiliki korelasi tinggi
satu sama lain (Balladares et al., 2021; Chang et al., 2021).

Identifikasi pasangan saham untuk StatArb umumnya melibatkan pengukuran korelasi, di mana
nilai korelasi harus lebih besar dari atau sama dengan 0,8 sebagai prasyarat untuk uji kointegrasi sebagai
kriteria korelasi linier jangka panjang yang kuat (Chen, 2021). Namun, pendekatan tradisional dalam
statistical arbitrage masih menghadapi beberapa keterbatasan, seperti keterlambatan sinyal, volatilitas,
serta ketidakmampuan untuk menyesuaikan tingkat ambang batas. Kelemahan dalam solusi tradisional
juga dapat mempengaruhi efisiensi sinyal arbitrase (He et al., 2023).

Namun, akibat keterbatasan tersebut, teknologi terbaru seperti deep arbitrage mulai
dikembangkan dengan menggunakan model LSTM, yang memiliki kemampuan mengenali pola seri waktu
dalam harga saham. Beberapa studi menunjukkan bahwa LSTM juga efektif dalam menghasilkan ROI dan
sharpe ratio yang lebih baik daripada model tradisional (Zhan et al., 2022). Beberapa penelitian lainnya
juga mendukung temuan sebelumnya bahwa model berbasis Deep Learning meningkatkan akurasi
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- e prediksinya (Chang et al., 2021; Gatta et al., 2023; Zhan et al.,, 2022). Perlu dicatat bahwa sebagian besar
studi tersebut berfokus pada pasar asing dengan perdagangan frekuensi tinggi. Selain itu, aturan trading
yang diterapkan menggunakan mekanisme long-short untuk mendapatkan profit. Artinya model-model
tersebut belum pernah diuji di Pasar Saham Indonesia yang menggunakan data harian serta harus
dimodifikasi aturan tradingnya, yaitu dengan mekanisme long saja, sesuai dengan regulasi di Indonesia
(Hidayat, 2025). Dengan latar belakang ini, penelitian ini akan secara khusus membahas penerapan dan
penilaian statistical arbitrage dan deep arbitrage menggunakan LSTM pada saham sektor keuangan di
Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini akan fokus pada masalah penerapan kedua model, penilaiannya,
serta efisiensi komparatifnya dalam mengidentifikasi arbitrase serta kemampuannya untuk menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi. Untuk mengatasi isu-isu tersebut, penelitian ini akan mengusulkan untuk
membandingkan model statistical arbitrage yang berbasis kointegrasi dan sistem peramalan sinyal
arbitrase berbasis LSTM.

2. METODE

Data diambil dari platform penyedia data saham berbasis web berbayar. Data yang diambil berupa
data historis selama sepuluh tahun yang berisi kolom tanggal dan kolom harga penutup. Sebanyak tujuh
data saham dari sektor keuangan yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kesesuaian kolom tanggal. Tujuh
saham yang dikumpulkan akan menghasilkan dua puluh satu pasangan saham.

Strategi arbitrase yang melibatkan dua data saham yang dipasangkan, mempunyai dua syarat
untuk pasangan datanya, yaitu harus berkorelasi dan berkointegrasi (Kolapwar, 2025). Korelasi historis
pasangan saham dikatakan cocok, jika nilai korelasi (r) = 0.8 (Thakar, 2022). Uji korelasi dapat
menggunakan Formula 1. Uji korelasi menggunakan harga saham penutup setiap hari. Nilai korelasi
dilambangkan dengan r. Menghitung nilai korelasi membutuhkan beberapa variable, diantaranya X; dan Y;
sebagai harga penutup saham ke i, X dan ¥ sebagai rata-rata harga penutup saham, serta n sebagai
banyaknya data. Uji kointegrasi dapat menggunakan uji kestasioneritas dengan uji Augmented Dickey-

I e Fuller (ADF) seperti pada Formula 2, dengan p-value < 0.05. Tingkat signifikansi 0,05 berarti bahwa ada 5%
risiko untuk menolak HO, dimana nilai 5% dianggap kecil untuk perhitungan stasioner dan kointegrasi
(Harati & Palangkaraya, 2024). Uji kointegrasi menggunakan nilai log harga penutup saham yang
dilambangkan In. Hal tersebut dikarenakan dapat menyetabilkan variansi dan mengurangi efek skala data
(Marti & Reimat, 2025). Sehingga dapat dianalisis lebih akurat. Uji ADF perlu variabel ¢ dan y sebagai
parameter regresi, &, sebagai error term, In(P;) dan In(P;_,) sebagai harga saham log penutup waktu ke t.
IXi-X)i-1)
= = (1)
JELotim 07 By vi- 72
Aln(P) = a+ yIn(P,_y) + & (2)
Uji ADF mempunyai dua hipotesis, yaitu hipotesis 0 dan hipotesis 1. Hipotesis berbunyi “Data deret
8 waktu memiliki akar satuan dan bersifat tidak stasioner”. Sebaliknya, hipotesis 1 berbunyi “Data deret
waktu tidak memiliki akar satuan dan bersifat stasioner”. Pasangan saham dikatakan berkointegrasi apabila
masing-masing saham bersifat tidak stasioner (terima h0), namun kombinasi linear keduanya
menghasilkan residual yang stasioner (tolak h0) (Lim, 2023). Setelah memastikan pasangan saham
memenuhi dua syarat tersebut, selanjutnya akan dibuat dua model, yaitu statistical arbitrage dan deep
arbitrage.
Membuat model statistical arbitrage dimulai dengan mengambil nilai spread antar saham tiap
waktu dengan Formula 3 (Dissertation, 2024). Menghitung spread memerlukan dua parameter regrasi,
- @ yaitu a dan B. Selain itu, harga log penutup kedua saham dengan lambang ln(PA,t) dan ln(PB,t).
spread, = ln(PA_t) —(a+p ln(PB_t)) 3)

Kemudian, dibutuhkan nilai volatilitas dan nilai mspread tiap waktu untuk menyusun strategi
trading. Menghitung volatilitas dapat metode GARCH(1,1) dengan cara Formula 4. GARCH(1,1) digunakan
karena metode tersebut menunjukkan keefektivitas metode dibandingkan perhitungan volatilitas metode
lain (Yirong & Yi, 2024). Volatilitas tiap waktunya dilambangkan dengan o;. Perhitungan volatilitas
dibutuhkan parameter GARCH(1,1) seperti w, a, 5, serta nilai spread waktu sebelum t dengan lambang
spread;_;.

r =

o = Jw + aspread?®, | +fo%_4 4)

Menghitung mspread(t) dapat menggunakan Formula 5. Variabel-variabel yang dibutuhkan untuk
menghitung mspread(t) adalah spread(t) dan rata-rata spread yang dihasilkan pada Formula 3. Selain itu,
dibutuhkan biaya trading yang dilambangkan dengan c. Nilai ¢ diatur 0.5% seperti yang dipakai pada
platform investasi di Indonesia (Reku, 2024).
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mspread; = spread, - spread - ¢ (5)

Strategi trading statistical arbitrage meliputi waktu membeli saham, waktu menjual saham, dan
waktu stop-loss. Waktu membeli saham A dapat menggunakan syarat pada Formula 6 dan waktu membeli
saham B menggunakan syarat Formula 7. Waktu menjual saham dapat menggunakan syarat pada Formula
8. Waktu stop-loss pada saham A dapat menggunakan syarat pada Formula 9, dan waktu stop-loss pada
saham B adalah Formula 10. Stop-loss adalah aturan yang menetapkan bahwa posisi investasi akan dijual
otomatis ketika harga mencapai level kerugian maksimum yang telah ditentukan (Hua, 2025). Syarat-syarat
tersebut diterapkan dengan harapan mendapat keuntungan dalam kurun waktu membeli saham sampai
menjual saham tersebut.

mspread; > (Al * o,) & mspread, < (A3 * o) (6)
mspread; < (—Al=* o) &mspread, > (—A3 * a;) (7)
—A2 * g, <mspread; < A2 * o; (8)
mspread, > A3 * o, 9
mspread, < —A3 * o, (10)

Pada Formula 6 sampai Formula 10, terdapat nilai threshold dengan variabel A1, 12, dan 43.
Memaksimalkan nilai threshold dapat dilakukan dengan metode gridsearch (Ba, 2025). Gridsearch adalah
membandingkan nilai ROI yang didapat dari semua kombinasi 41,12, dan A3 yang ada (Zhan et al., 2022).
Nilai A2 berada dalam rentang 0-10, A1 berada dalam rentang A2-30, serta A3 berada dalam rentang 11-50
(Zhan et al,, 2022). Nilai A1 pasti akan lebih besar dari A2, karena A1 merepresentasikan sinyal pembelian
saham karena nilai spread dianggap membesar. Nilai 12 merepresentasikan spread yang normal. Hal
tersebut menjadi sinyal jual saham dengan posisi profit, karena spread kembali normal. Nilai A3
merepresentasikan sinyal stop-loss karena spread makin membesar yang dianggap saat mejual saham
kondisinya merugi.

Visualisasi simulasi membutuhkan z-score agar lebih mudah dibaca. Menghitung z-score dapat

dilakukan cara membagi mspread dengan volatilitas seperti Formula 11.
mspread;

= —_— (11)

Strategi deep arbitrage memerlukan kolom spread dan z-score yang dihasilkan sebelumnya.
Sebelum training model LSTM, tiap baris data akan diberikan label berdasarkan z-scorenya, sesuai pada
aturan pada Formula 12. Label 1 digunakan untuk sinyal beli saham A, label 2 adalah sinyal beli saham B,
label 3 untuk sinyal jual saham, label 4 adalah sinyal stop-loss, serta label 0 untuk sinyal hold atau tidak ada
tindakan untuk menunggu sinyal setelahnya yang ada.

4, |z| > A3
3, |z| < A2
sinyal(z) = 2, AM1<z< 23 (12)
1, -A3<z< -1
0, lainnya
Label yang dihasilkan akan menjadi fitur target model dan spread(t) digunakan untuk fitur input.
. @ Kemudian, data akan dibagi sebanyak 65% untuk menjadi data uji dan 35% menjadi data latih. Data latih
akan dinormalisasi untuk menghindari kasus model secara tidak sengaja mengakses atau menggunakan
informasi dari data uji selama proses pelatihan (data leakage) (Practices, 2025). Setelah itu, data latih akan
dimasukkan dalam LSTM untuk memprediksi sinyal waktu beli, jual, dan stop-loss pada pasangan saham.

Kedua model yang dibuat (statistical arbitrage dan deep arbitrage) akan menghasilan nilai ROI
portofolio dan sharpe ratio yang kemudian akan dibandingkan hasilnya. Perhitungan ROI portofolio dapat
menggunakan Formula 15, dan perhitungan sharpe ratio menggunakan Formula 19. Terdapat visualisasi
yang dihasilkan oleh kedua model, yaitu gambar simulasi trading dan tabel transaksi trading. Gambar
simulasi trading mempunyai beberapa simbol seperti simbol segitiga biru adalah tanda membeli saham A,
simbol bulat biru adalah tanda menjual saham A, simbol segitiga kuning terbalik adalah tanda membeli
saham B, simbol bulat kuning adalah tanda menjual saham B, garis putus-putus warna hijau untuk batas 11
sebagai sinyal beli saham, garis putus-putus warna abu-abu untuk batas A2 sebagai sinyal jual saham, dan
garis putus-putus warna merah untuk batas A3 sebagai sinyal stop-loss. Tabel transaksi trading berisi
kolom waktu beli, keterangan beli, waktu jual, keterangan jual, dan ROI yang di dapat pada tiap transaksi
untuk memastikan tiap transaksi mendapatkan profit sesuai harapan.

Setiap baris dari tabel transaksi trading, akan dihitung ROI per transaksi. Kemudian dihitung equity
per transaksinya. Sehingga, menjadi ROI portofolio. Perhitungan ROI per transaksi menggunakan Formula
13 berbentuk desimal, dengan cara mengurangi harga log penutup saham saat beli saham dengan harga log
penutup saham saat jual saham. Menghitung equity per transaksi dapat menggunakan Formula 14. Equity
dilambangkan dengan V dan t melambangkan waktunya. ROI portofolio dapat dihitung dengan Formula 15
yang membutuhkan nilai V; sebagai nilai equity terakhir dan V; sebagai nilai equity awal.
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ROl = ln(Pjual,t) - ln(Pbeli,t) (13)
V. =Vi_; * (1 + ROL) (14)

Vr =V

ROlportofotio = (L=—2) + 100% (15)

Sharpe ratio dianggap bagus jika nilainya lebih dari 1 (Erwanto, 2025b). Parameter resiko pada
perhitungan sharpe ratio dinolkan karena untuk data harian, nilainya sangat kecil dibandingkan dengan
return pasar (Erwanto, 2025a). Sebelum menghitung sharpe ratio dengan Formula 18, dibutuhkan
beberapa variabel seperti rata-rata return portofolio harian, atau yang dilambangkan dengan 7;. Serta,
standar deviasi return portofolio, atau g,.. Return portofolio harian dapat dihitung menggunakan Formula
16, dengan posisi di A yang dipegang, dengan range 0 sampai 1, dilambangkan p,“. Nilai p,® sama
pengertiannya dengan p, 4, tapi memakai saham B. Nilai g, dapat dihitung dengan cara seperti pada Formula

17.
L @ T = Pt ¥ (ln(PA,t) = ln(PA,t—l)) + pP* Aln(PB,t) (16)
Oy = \/ﬁ thv=o(rt - 7)? (17)
Sharpe = ?* V252 (18)

T

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Sebelum pasangan data diolah, perlu dilakukan preprocessing untuk memudahkan pengolahan
data karena data sudah bersih dan sesuai format yang dibutuhkan. Pertama, data penutup saham harus
dipastikan berbentuk numerik dan data waktu berbentuk tanggal berformat tahun-bulan-tanggal.
Selanjutnya, semua data yang dimasukkan dipastikan urutan tanggalnya sama dengan data lainnya.

Pasangan saham pada sektor keuangan yang memenuhi dua syarat strategi arbitrase pada
penelitian ini adalah BBCA dan BBRI. Pada Gambar 1, disajikan heatmap untuk memvisualisasikan korelasi
dari semua pasangan saham yang ada. Pasangan BBCA dan BBRI mempunyai nilai korelasi dan p-value
seperti pada Tabel 1. P-value dihasilkan dengan cara menguji kestasioneritas menggunakan uji ADF.
Pasangan BBCA dan BBRI menghasilkan p-value dengan uji ADF dengan data residiual. Sedangkan, masing-
masing saham dari pasangan tersebut menghasilkan p-value dengan uji ADF dengan data harga penutup.
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Heatmap Korelasi Harga Penutupan Saham
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Gambar 1. Heatmap Korelasi Pasangan Saham

Tabel 1. Hasil Korelasi dan P-value BBCA dan BBRI

Nama Saham Korelasi P-value Keterangan
BBCA-BBRI 0.92 0.004
BBCA - 0.71 Memenuhi syarat berkorelasi dan berkontegrasi
BBRI - 0.45

Pasangan saham yang dipilih melewati semua proses pengolahan seperti yang disebutkan pada bab
Metode. Nilai threshold terbaik yang dihasilkan oleh gridsearch adalah A1 = 1.0, A2 = 0.5, A3 = 3.0. Hasil ROI
portofolio dan sharpe ratio kedua metode disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil ROI Portofolio dan Sharpe Ratio Dua Metode

Metode ROI Portofolio Sharpe Ratio
Statistical Arbitrage 581% 0.77
Deep Arbitrage (LSTM) 735% 1.67

Gambar 2 menyajikan visualisasi simulasi trading menggunakan metode statistical arbitrage. Pada
metode tersebut, terdapat 68 transaksi beli-jual saham, yang terbagi menjadi 26 transaksi jual-beli saham
BBCA dan 42 transaksi beli-jual saham BBRI. Selain itu, Gambar 3 menyajikan visualisasi simulasi trading
menggunakan metode deep arbitrage (LSTM). Pada metode deep arbitrage dengan model LSTM
menghasilkan 37 transaksi beli-jual saham, yang terbagi menjadi 18 transaksi jual-beli saham BBCA dan 19
transaksi beli-jual saham BBRI.
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Gambar 2. Simulasi Trading Menggunakan Statistical Arbitrage.
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Gambar 3. Simulasi Trading Menggunakan Deep Arbitrage.

Perlu dibuatkan tabel transaksi trading untuk memperjelas waktu membeli dan menjual saham.
Maka dari itu, Tabel 3 dan Tabel 4 disajikan untuk memperjelas waktunya. Tabel 3 untuk tabel transaksi
trading dengan metode statistical arbitrage. Tabel 4 untuk tabel transaksi trading dengan metode deep
arbitrage menggunakan LSTM.

Tabel 3. Transaksi Trading Statistical Arbitrage
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Waktu beli Keterangan Waktu beli Keterangan
No (tahun-bulan- . (tahun-bulan- . ROI(%)
beli beli
tanggal) tanggal)

1 2015-04-07 Beli BBCA 2015-05-06 Jual BBCA -10.4%
2 2015-05-12 Beli BBCA 2015-06-18 Jual BBCA -0.72%

3 2015-06-24 Beli BBRI 2015-07-03 Jual BBRI 5.07%
4 2015-07-06 Beli BBRI 2015-08-04 Jual BBRI 0%

5 2015-08-11 Beli BBRI 2015-08-28 Jual BBRI 2.44%
64 2023-03-17 Beli BBCA 2023-03-27 Jual BBCA 3.88%
65 2023-04-14 Beli BBCA 2023-04-18 Jual BBCA 1.38%
66 2023-04-27 Beli BBCA 2024-04-24 Jual BBCA 8.74%
67 2024-04-29 Beli BBRI 2024-08-26 Jual BBRI 11.11%
68 2024-09-25 Beli BBRI 2025-03-27 Jual BBRI -23.94%

Tabel 4. Transaksi Trading Deep Arbitrage
Waktu beli Keterangan Waktu beli Keterangan
No (tahun-bulan- . (tahun-bulan- . ROI(%)
beli beli
tanggal) tanggal)

1 2015-04-06 Beli BBCA 2015-08-28 Jual BBCA 0.26%

2 2015-09-02 Beli BBRI 2015-09-14 Jual BBRI 12.59%

3 2015-09-17 Beli BBCA 2015-09-21 Jual BBCA 2.94%

4 2015-10-21 Beli BBCA 2015-10-28 Jual BBCA -2.07%

5 2015-10-30 Beli BBRI 2015-12-22 Jual BBRI 15.22%
33 2022-11-3 Beli BBCA 2023-01-02 Jual BBCA 0.15%
34 2023-01-12 Beli BBRI 2023-09-08 Jual BBRI 13.13%
35 2023-09-12 Beli BBCA 2023-09-18 Jual BBCA -0.28%
36 2023-09-25 Beli BBCA 2024-03-01 Jual BBCA 10.86%
37 2024-03-18 Beli BBRI 2024-08-02 Jual BBRI 10.58%

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 disajikan juga kolom ROI untuk membuktikan tiap transaksaksi
tradingnya memberikan keuntungan atau kerugian. Namun, untuk jumlah ROI portofolio yang menjadi hasil
akhir menggunakan Formula 15. ROI yang positif menandakan keuntungan. Sebaliknya, ROI yang negatif
menandakan kerugian. Pada Tabel 3 terdapat 16 transaksi yang menghasilkan kerugian dikarenakan ROI
yang negatif. Tabel 4 juga mengalami hal yang sama, terdapat 10 transaksi yang rugi.

Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini adalah membandingkan penerapan metode statistical arbitrage
dan deep arbitrage (LSTM), penilaiannya, serta efisiensi komparatifnya dalam mengidentifikasi arbitrase
serta kemampuannya untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Metode statistical arbitrage dan
deep arbitrage (LSTM) digunakan untuk memprediksi sinyal beli dan sinyal jual yang menghasilkan
keuntungan menggunakan data pasar saham Indonesia. Data tersebut digunakan karena belum ada
penelitian sinyal arbitrase menggunakan data pasar saham Indonesia. Hasilnya kedua model tersebut dapat
diterapkan dengan baik menggunakan data pasar saham Indonesia. Hal tersebut dibuktikan karena kedua
metode memberikan ROI yang tinggi dan sharpe ratio yang positif. Kedua metode tersebut dapat dinilai
efisiensinya dengan cara dibandingkan nilai ROI dan sharpe rationya.

Terlihat pada Tabel 2 ROI pada deep arbitrage (LSTM) lebih tinggi 154% dari ROI pada statistical
arbitrage. Karena ROI pada deep arbitrage adalah 735% dan ROI pada statistical arbitrage 581%. Tidak
hanya ROI yang lebih tinggi, sharpe ratio pada deep arbitrage (LSTM) juga lebih tinggi 0.9 dari sharpe ratio
pada statistical arbitrage. Karena sharpe ratio pada deep arbitrage sebanyak 1.67 dan sharpe ratio pada
statistical arbitrage sebanyak 0.77.

Parameter ROI digunakan untuk mengukur keuntungan. Jadi, semakin tinggi nilai ROI pada sebuah
metode, artinya semakin menguntungkan juga metode tersebut. Pada penelitian ini, metode deep arbitrage
dengan model LSTM memberikan keuntungan lebih banyak daripada metode statistical arbitrage.

Parameter sharpe ratio digunakan untuk mengukur kinerja investasi berdasarkan imbal hasil yang
disesuaikan dengan risiko. Berdasarkan sub bab metode, nilai ROI di atas X Adalah kategori bagus. Maka
dari itu, sharpe ratio dari deep arbitrage bagus, dan sharpe ratio dari statistical arbitrage kurang.
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4. SIMPULAN

Kesimpulannya adalah metode yang paling bagus dalam penelitian ini adalah metode deep
arbitrage yang menggunakan model LSTM berdasarkan hasil ROI dan sharpe rationya. Data harian dari
pasar saham Indonesia juga cocok untuk diterapkan menggunakan model tersebut, karena menghasilkan
ROI yang tinggi. Harapan dari penelitian ini adalah para investor saham dapat mengimplementasikan
metode deep arbitrage menggunakan model LSTM dalam keputusan waktu membeli dan menjual
sahamnya. Saran pada penelitian ini adalah peneliti lain agar dapat mencoba metode deep learning lain
yang barangkali lebih cocok dengan data pasar saham Indonesia.
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